
Jurnal Kajian Ilmiah Interdisiplinier 
Vol 8 No. 12 Desember 2024 

eISSN: 2118-7303 
 

519 
 

STRATEGI DALAM MENYIKAPI MEROSOTNYA MORAL DAN 

NILAI ETIKA MURID 

 
Aziza Wati1, Siti Roudhotul Jannah2 

 azizawati54@guru.smp.belajar.id1, sjannah1406@gmail.com2  

Universitas Ma'arif Lampung12, Institut Teknologi dan Sains Nahdlatul Ulama 

Lampung3 

 
ABSTRAK  

Keluhan orang tua peserta didik dan guru saat ini, adalah kemerosotan moral, etika, atau adab para 

peserta didik. Hal ini menjadi bahan diskusrus di kalangan akademisi atau sebuah instansi khususnya 

para aktivis pendidikan Agama Islam. Kasus bulying, perundungan, taqrabuzzina, menghisap 

nikotin, perkelahian, hilangnya rasa hormat pada guru, marak terjadi di berbagai sekokah. Orang tua 

dengan guru saling menuding. Orang tua menganggap guru zaman sekarang tidak menjadi sosok 

yang digugu dan ditiru, tidak seperti dahulu. Zaman dahulu, guru sangat dihormati dan benar benar 

menjadi panutan. Beberapa kasus oknum guru yang terlibat tindakan amoral baru-baru ini, menjadi 

sorotan media dan menggerkan dunia maya. Tenaga Pendidik berdalih, bahwa pendidikan tidak 

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mereka, melainkan juga menjadi tanggung jawab orang tua. 

Percuma saja, di sekolah dibimbing jika di rumah peserta didik dapat kebebasan mengaksek 

tayangan kekerasan, tayangan tak senonoh, game on line, fire player, dan tayangan lainnya. 

Teknologi informasi juga dituding, menjadi penyebab utama kerusakan moral peseta didik. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu dengan membaca beberapa 

artikel yang tersedia di internet, untuk memudahkan penulis dalam menemukan sumber informasri 

atau refensi yang penulis butuhkan. Agar pembahasannya tidak bias, penulis fokus pada 

permasalahan: Bagaimana upaya menanamkan nilai etika yang terkandung dalam QS. Al-Mujadilah 

ayat 11 kepada peserta didik? 

Kata Kunci: Strategi, Moral dan Etika Murid. 

 
ABSTRACT 

The current complaint from students' parents and teachers is the decline in students' morals, ethics 

or manners. This has become a topic of discussion among academics or institutions, especially 

Islamic religious education activists. Cases of bullying, bullying, taqrabuzzina, smoking nicotine, 

fighting, loss of respect for teachers, are rife in various schools. Parents and teachers are accusing 

each other. Parents think that today's teachers are not figures to look up to and imitate, unlike in 

the past. In ancient times, teachers were highly respected and truly were role models. Several cases 

of teachers involved in immoral acts have recently become the media spotlight and caused a stir in 

cyberspace. Educators argue that education is not entirely their responsibility, but is also the 

responsibility of parents. It's no use being guided at school if at home students have the freedom to 

access violent shows, indecent shows, online games, fire players and other shows. Information 

technology is also accused of being the main cause of damage to student morale. In this research 

the author used a qualitative research method, namely by reading several articles available on the 

internet, to make it easier for the author to find sources of information or references that the author 

needed. So that the discussion is not biased, the author focuses on the problem: How to instill the 

ethical values contained in the QS. Al-Mujadilah verse 11 to students? 

Keywords: Strategy, Morals and Ethics of Students. 

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan etika, moral dan adab peserta didik selalu menjadi perbincangan aktual 

yang terjadi di setiap strata sosial. Yang menjadi akar masalah, adalah gagalnya pendidikan 

dalam membangun karakter peserta didik. Guru sebagai pembimbing peserta didik, di 

sekolah dianggap gagal dalam membentuk karakter peserta didik. Guru tak mau kalah, 

menuding orang tua pesrta didik lalai memantau anaknya di rumah. Faktanya, peserta didik 
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di sumah bebas mengakses internet. Berbagai tayangan negative seperti game, fire player, 

video porno, dan tayangan kekerasan meracuci pikiran peserta didik. Memori peserta didik 

yang sudah penuh diisi hal hal negative, sulit diisi dengan informasi, nasehat dan ilmu yang 

telah dirancang dalam kurikulum masing- masing satuan pendidikan.  

Guru Pendidikan Agama Islam dinilai gagal dalam menanamkan karakter kepada 

pesrta didik. Isu penghapusan pendidikan agama di sekolah umum menjadi polemik. 

Dampaknya, Para pemangku jabatan terkait seperti mentri pendidikan menjadi sorotan para 

tokoh Islam. Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah membentuk manusia yang 

beriman, berilmu dan berakhlakul karimah. Tujuan ini belum tercapai.  

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut, berbagai pelatihan guru digelar, 

dengan mengangkat tema yang menarik dan menggugah, di antanya sekolah ramah anak, 

Anti bulying dan perundungan”, penanggulangan dampak IT terhadap pesrtadidik, dai tema 

lain yang tak kalah menarik. Untuk menopang itu, kememdikbud meluncurkan program 

guru penggerak. Miliyaran dana dikucurkan oleh pemerintah untuk menunjang profesi guru 

dengan harapan mutu pendidikan semakin meningkat. Berbagai seminar dengan istilah 

barunya Webinar digelar tiap malam mulai dari tinggak lokal hingga tingkat nasional, mulai 

dari yang geratis hingga yang berbayar.  

Berbagai strategi dan pendekatan terus ditempuh oleh pemerintah, misalnya dengan 

gerakan revolusi mental. Di kalangan tokoh nasional, muncul gerakan akal sehat, dan 

gerakan-gerakan lain dengan tujuan untuk membangun moral anak bangsa. 

Sebagai mahasiswa pascasarjana, tentu saja penulis merasa terpanggil untuk turut 

andil membenahi moral, etika dan adab anak bangsa, khususnya peserta didik yang masih 

belajar di majlis ilmu (bangku sekolah). Sebagai akademisi, penulis mengajak para pendidik 

berpikir cerdas, bersikap bijak dan bertindak kreatif utnuk menjawab tantangan global yang 

melanda dunia peserta didik. Teknologi informasi atau dunia internet bukan penyebab utama 

kerusakan moral peserta didik, pengorbanan orang tua peseta didik juga perlu diapresiasi, 

karena tidak ada orang tua yang ingin anaknya nakal. Semua orang tua ingin anaknya 

menjadi anak saleh. Guru yang menjadi aktor utama pembangunan karakter siswa, juga 

perlu dihargai setinggi-tingginya, karena semua guru ingin peserta didiknya menjadi 

manusia berakhlakul karimah.  

Untuk itu, penulis mencoba mencari solusi dan pendekatan spiritual dengan 

mengangkat dan menilai nilai etika yang terkandung dalam al-Quran Surat Al-Mujadilah 

ayat 11. Menurut ayat ini, manusia dididik dengan sistim Rabbani, dumulai dari majlis ilmu, 

dari bangku sekolah. Etika peserta didik ketika berada di majlis ilmu menjadi priorotas 

dalam pembangunan karakter ummat. Dari majlis ilmu pranata kehidupan sosial didesain. 

Jika pendidikan di sekolah baik, maka baiklah kehidupan masyakartnya, jika pendidikan 

gagal membangun karakter peserta didik, maka jangan berharap, kehidupan sosial 

masyarakat akan baik. 

Jadi, pembangunan karakter di majlis ilmu, di bangku sekolah, di pondok pesantren, 

sejatinya menjadi perhatian utama bagi para aktivis pendidikan, terutama guru Pendidikan 

Agama Islam yang menjadi aktor utama pembangunan karakter peserta didik di setiap 

jenjang pendidikan. 

 

HAiSIL DAiN PEiMBAiHAiSAiN 

K. Beirteins beirpeindaipait baihwai eitikai aidailaih nilaii morail dain normai yaing meinjaidi 

peidomain baigi individu maiupun keilompok. Eitikai meingaitur tindaikain aitaiu peirilaiku 

mainusiai dailaim beirmaisyairaikait. Eitikai jugai beirkaiitain deingain morail dain kodei eitik. 

Plaito meilihait eitikai seibaigaii keiteiraimpilain untuk meincaipaiinyai tujuain teirtinggi 

mainusiai dairi peimikirain, peirilaiku morail, dain keibaijikain mainusiai. 
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John Stuairt Mill, seioraing filsuf Inggris, meindeifinisikain eitikai meilailui peirspeiktif 

utilitairiainismei. Meinurut Mill, tindaikain yaing beinair aidailaih tindaikain yaing meinghaisilkain 

keibaihaigiaiain teirbeisair baigi jumlaih oraing teirbainyaik. Prinsip utilitairiainismei meineikainkain 

paidai haisil aikhir aitaiu konseikueinsi dairi tindaikain, di mainai tindaikain diainggaip eitis jikai 

meimbaiwai mainfaiait dain meinguraingi peindeiritaiain. Eitikai utilitairiain ini beirfokus paidai 

keiseijaihteiraiain koleiktif dain meingukur morailitais beirdaisairkain daimpaik tindaikain teirhaidaip 

keibaihaigiaiain umum. 

Dairi peingeirtiain eitikai yaing dikeimukaikain oleih pairai aihli di aitais, daipait kitai paihaimi 

baihwai eitikai aidailaih nilaii morail yaing meinjaidi peidomain dailaim meincaipaii tujuain teirtinggi 

mainusiai dairi peimikirain, peirilaiku morail dain keibaijikain mainusiai. Tindaikain yaing beinair 

seisuaii eitikai aidailaih tindaikain yaing meinghaisilkain keibaihaigiaiain baigi oraing bainyaik.  

Tindaikain dipaindaing eitis jikai tidaik meinimbulkain peindeiritaiain baigi peilaiku dain oraing 

laiin. Oraing laiin meinjaidi peirhaitiain seirius dailaim eitikai keihidupoain sosiail maisyairaikait. 

Seimaikin tinggi meinghairgaii oraing laiin, maikai seimaikin muliai deiraijait seiseioraing. 

Sudairwain Dainim (2010: 1) meinyaitaikain baihwai Peiseirtai didik aidailaih sumbeir utaimai 

dain teirpeinting dailaim proseis peindidikain formail. Peiseirtai didik daipait beilaijair tainpai guru, 

teitaipi guru tidaik bisai meingaijair tainpai peiseirtai didik. Oleih kaireinai itu, keibeiraidaiain peiseirtai 

didik saingait peinting dailaim peindidikain formail yaing meinuntut inteiraiksi aintairai peindidik 

dain peiseirtai didik.  

Oeimair Haimailik (2004: 99) meinaimbaihkain baihwai Peiseirtai didik aidailaih sailaih saitu 

komponein dailaim peingaijairain, seilaiin guru, tujuain, dain meitodei peingaijairain.  

Aibu Aihmaidi (1991: 251) meinjeilaiskain baihwai Peiseirtai didik aidailaih oraing yaing beilum 

deiwaisai, yaing meimeirlukain usaihai, baintuain, dain bimbingain oraing laiin untuk meinjaidi 

deiwaisai, aigair daipait meinjailainkain tugaisnyai seibaigaii maikhluk Tuhain, umait mainusiai, wairgai 

neigairai, ainggotai maisyairaikait, dain seibaigaii individu.  

Nilaii Eitikai Dailaim Ail-Qur’ain Surait Ail-Mujaidilaih Aiyait 11 

ٰٓايَُّهَا ا الَّذِيْنَ  ي  مَنوُْٰٓ لِسِ  فِى تفَسََّحُوْا لكَُمْ  قيِْلَ  اِذاَ ا  اٰللُّ  يَرْفعَِ  فَانْشُزُوْا انْشُزُوْا قيِْلَ  وَاِذاَ لكَُمْ   اٰللُّ  يفَْسَحِ  فَافْسَحُوْا الْمَج   

مَنوُْا الَّذِيْنَ  ت    الْعِلْمَ  اوُْتوُا وَالَّذِيْنَ  مِنْكُمْ   ا  ۝١ خَبِيْر   تعَْمَلوُْنَ  بمَِا وَاٰللُّ  درََج   

Airtinyai: 

Waihaii oraing-oraing yaing beirimain, aipaibilai dikaitaikain keipaidaimu Beirilaih keilaipaingain 

di dailaim maijeilis-maijeilis, laipaingkainlaih, niscaiyai Aillaih aikain meimbeiri keilaipaingain 

untukmu. Aipaibilai dikaitaikain, Beirdirilaih, (kaimu) beirdirilaih. Aillaih niscaiyai aikain 

meingaingkait oraing-oraing yaing beirimain di aintairaimu dain oraing-oraing yaing dibeiri ilmu 

beibeiraipai deiraijait. Aillaih Maihaiteiliti teirhaidaip aipai yaing kaimu keirjaikain. 

Peindaipait Aihli Taifsir : 

Dailaim taifsis waijis dijeilaiskain, seibaigaii beirikt: 

Paidai aiyait yaing lailu Aillaih meimeirintaihkain kaium muslim aigair meinghindairkain diri 

dairi peirbuaitain beirbisik-bisik dain peimbicairaiain raihaisiai, kaireinai aikain meinimbulkain raisai 

tidaik einaik baigi muslim laiinnyai. Paidai aiyait ini, Aillaih meimeirintaihkain kaium muslim untuk 

meilaikukain peirbuaitain yaing meinimbulkain raisai peirsaiudairaiain dailaim seimuai peirteimuain. 

Waihaii oraing-oraing yaing beirimain aipaibilai dikaitaikain keipaidaimu, dailaim beirbaigaii forum 

aitaiu keiseimpaitain, Beirilaih keilaipaingain di dailaim maijeilis-maijeilis, aigair oraing-oraing bisai 

maisuk kei dailaim ruaingain itu, maikai laipaingkainlaih jailain meinuju maijeilis teirseibut, niscaiyai 

Aillaih aikain meimbeiri keilaipaingain untukmu dailaim beirbaigaii keiseimpaitain, forum, aitaiu 

maijeilis. Dain aipaibilai dikaitaikain keipaidai kaimu dailaim beirbaigaii teimpait, Beirdirilaih kaimu 

untuk meimbeiri peinghormaitain, maikai beirdirilaih seibaigaii taindai keireindaihain haiti, niscaiyai 

Aillaih aikain meingaingkait deiraijait oraing-oraing yaing beirimain di aintairaimu kaireinai 

keiyaikinainnyai yaing beinair, dain Aillaih pun aikain meingaingkait oraing-oraing yaing dibeiri ilmu, 

kaireinai ilmunyai meinjaidi hujaih yaing meineiraingi umait, beibeiraipai deiraijait dibaindingkain 
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oraing-oraing yaing tidaik berilmu. Dan Allah Mahateliti terhadap niat, cara, dan tujuan dari 

apa yang kamu kerjakan, baik persoalan dunia maupun akhirat.” 

Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda. 

Hadis dari Ibnu Umar : 

ِ  رَسُوْلُ  قَالَ  :قَالَ  عنه ه سلم و عليه الله صلى اللَّّ  : 

 “ جُلُ  يقُِيْمُ  لَ  جُلَ  الرَّ وَتوََسَّعوُْا تفَسََّحُوْا وَلكَِنْ  فيِْهِ، يَجْلِسُ  ثمَُّ  مَجْلِسِهِ  مِنْ  الرَّ .” 

عَليَْهِ  مُتَّفقَ    . 

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallāhu Ta’ālā ‘anhumā beliau berkata: Rasūlullāh shallallāhu 

‘alayhi wa sallam bersabda: Janganlah seseorang memberdirikan saudaranya dari tempat 

duduknya kemudian dia gantikan posisi tempat duduk saudaranya tersebut, akan tetapi 

hendaknya mereka melapangkan dan merenggangkan.” (Muttafaqun ‘alaih) 

Muttafaq alaih adalah Frasa atau istilah Muttafaq Alaih bila dibedah ia terdiri dari dua 

kata yaitu muttafaq ( متفق) yang memiliki arti yaitu disepakati dan alaih (عليه) yang memiliki 

arti yaitu atasnya. Dalam ilmu hadits, istilah ini kemudian diterjemahkan yaitu hadits yang 

disepakati keshahihannya. 

Dari dalil etika yang telah penulis kutup di atas, maka kita dapat memahami bahwa 

peserta didik seyogyanya mengutamakan etika kepada sesama prserta didik ketika berada 

di majlis ilmu, bangku sekolah, ataupondok pesantren.  

Nilai etika, atau, moral atau adab yang terkandung dalam Quran Surat Al-Mujadalah 

ayat 11 . mencakup semua majlis tempat pertemuan umum, namun dalam kajian ini penulis 

focus pada permasalah etika peserta didik, karena akar masalah kemerosotan moral anak 

bangsa ini bersumber dari gagalnya tujuan pendidikan nasional.  

Menghargai sesame lebih penting dari menghargai ilmu. Dalilnya tegas, lapangkanlah, 

longgarkanlah, beri kesempatan, pada orang lain untuk duduk. Di ayat ini pula, Allah 

mneyuruh kita berdiri, ketika kita deprinyah berdiri. 

Hal yerdsebut mengajarkan hidup disiplin, taat pada pimpoinan, identik dengan 

upacara bendera pada hari senin, kita diperintah untuk berdiri selama 40 menit dan kita tatai 

komando dari komandan upacara tanpa reserve. Kita tidak pernajh bertana, kenapa kita 

harus berdiri, padahal layaknya kkta duduk di kursi empuk, di ruang ruang. 

Ternyata, inti dari ajaran Al-quran Surat Al-Mujadalah adalah disiplin, hormat pada 

sesama, tenggang rasa, kasih sayang, kebersamaan dan ketaraan. 

 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan di atas tentang nilai etika yang terkandung dalam Quran Surat al-

Mujadilah ayat 11, kesimpualnnya adalah, peserta didik hendaknya menghormati sesama 

peserta didik, tenggang rasa, saling menyayangi. Dengan demikian, perundungan, bulying, 

perkelahian bisa dikurangi intensitasnya. Tugas utama guru di sekolah adalah penaman 

nilai-nilai disiplin dalam kehiduan peserta didik di samping mentransfer ilmu pengetahuan 

kepada peserta didik, 
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